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ABSTRAK 

 

PT. Ruang Raya Indonesia (Ruangguru) merupakan perseroan terbatas yang 

bergerak di bidang pendidikan nonformal. Ruangguru memiliki program yang 

bernama data, business analytics & operations bootcamp yang terdaftar pada 

kegiatan Kampus Merdeka. Pada akhir program peserta akan diberikan final project 

yang berkaitan dengan data. Peserta diberikan sebuah dataset dari perusahaan fiktif 

yang bernama “The Look”. The Look merupakan situs pakaian e-commerce fiktif 

yang dikembangkan oleh tim Looker. Dataset berisi informasi tentang pelanggan, 

produk, pesanan, logistik, acara web, dan kampanye pemasaran digital. Department 

product sendiri memiliki masalah mengenai minimnya jumlah produk yang terjual. 

Masalah itu terjadi salah satunya karena faktor dari harga retail yang belum 

diklusterkan dengan jelas sehingga customer The Look tidak tahu detail dari harga 

retail yang tergolong murah, mahal, dan standard. Maka dari itu, penulis ingin 

menganalisis dataset pada department product khususnya dengan mengklusterkan 

harga retail produk berdasarkan kategori produk. Hasil dari clustering harga retail 

berdasarkan kategori produk menggunakan algoritma K-Means mempunyai nilai k 

= 3 sesuai dengan hasil penentuan jumlah cluster terbaik menggunakan elbow 

method sehingga harga retail tersebut dikelompokkan kedalam 3 cluster. 

Kata kunci : Data, Final project, Harga Retail, Clustering 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Untuk memperkuat komitmen Ruangguru dalam mewujudkan pemerataan 

pendidikan ke seluruh Indonesia, Ruangguru berkolaborasi dengan Kampus 

Merdeka dalam mencetak talenta-talenta digital dari Sabang sampai Merauke. 

Guna membekali dan menyiapkan para pemuda dan pemudi negeri menjadi talenta 

digital, Ruangguru menyediakan proses pembelajaran yang mendalam berdasarkan 

kurikulum yang berbasis kompetensi yang diperlukan di dunia bisnis digital saat 

ini, serta mentor terbaik yang berpengalaman dalam menangani proyek bisnis yang 

nyata. 

Sebagai organisasi yang bergerak di dunia pendidikan, sejak awal, 

Ruangguru dipercaya pentingnya investasi pada pengembangan sumber daya 

manusia. Ruangguru mencoba menghidupkan nilai tersebut melalui berbagai 

program dan inisiatif yang dilakukan (baik dalam operasi bisnis maupun kegiatan 

non-komersial organisasi), termasuk membuat produk pembelajaran bagi para 

profesional di Indonesia dan termasuk bagi para mahasiswa. 

Ruangguru berkomitmen untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan menyiapkan mahasiswa agar siap untuk bersaing di dunia kerja. Melalui 

program Studi Independen, Ruangguru menyediakan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk meningkatkan kompetensi melalui proses pembelajaran yang praktis dan 

mendalam. Mahasiswa akan dibekali oleh pelatihan online berbasis kompetensi 

yang difasilitasi oleh Ruangguru agar menjembatani pengetahuan pada industri 

kerja yang tidak termasuk dalam kurikulum pada perguruan tinggi. 
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Tidak hanya itu, Ruangguru juga memberikan akses gratis pada mahasiswa 

peserta Studi Independen di Ruangguru untuk belajar dan memilih pelatihan yang 

dibutuhkan untuk persiapan masuk di dunia era digital sesuai dengan aspirasi 

berkarir masing-masing individu. 

Pada program Studi Independen Ruangguru bersama Kampus Merdeka, 

materi ajar yang akan diberikan kepada mahasiswa akan disusun oleh tim ahli 

pengembangan konten dari Ruangguru bersama para instruktur berpengalaman dan 

didukung oleh teknologi canggih untuk mempermudah proses pembelajaran. 

Ruangguru memiliki program yang bernama data, business analytics & 

operations bootcamp yang terdaftar pada kegiatan Kampus Merdeka. Aktivitas dari 

program tersebut adalah diadakan kelas secara online untuk pemahaman materi 

mengenai ruang lingkup data yang dilakukan setiap hari kerja yaitu senin – jum’at. 

Selanjutnya, pada akhir program peserta akan diberikan final project yang 

berkaitan dengan data. 

Final project merupakan kegiatan akhir yang dilakukan peserta Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di Ruangguru yang dimana aktivitas dari 

kegiatan ini adalah membuat insight yang bisa membantu perusahaan melakukan 

optimasi perusahaan. Peserta diberikan sebuah dataset dari perusahaan fiktif yang 

bernama “The Look”. The look merupakan situs pakaian e-commerce fiktif yang 

dikembangkan oleh tim Looker. Dataset berisi informasi tentang pelanggan, 

produk, pesanan, logistik, acara web, dan kampanye pemasaran digital. Isi dari 

kumpulan data ini adalah sintetis, dan diberikan kepada praktisi industri untuk 

tujuan penemuan, pengujian, dan evaluasi produk. 
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Perusahaan The Look memiliki beberapa department antara lain department 

human resource, product, dan sales. Penulis hanya bertanggung jawab pada satu 

department yaitu pada department product. Department product sendiri memiliki 

masalah mengenai minimnya jumlah produk yang terjual. Masalah itu terjadi salah 

satunya karena faktor dari harga retail yang belum diklusterkan dengan jelas 

sehingga customer The Look tidak tahu detail dari harga retail yang tergolong 

murah, mahal, dan standard. Maka dari itu, penulis ingin menganalisis dataset pada 

department product khususnya dengan mengklusterkan harga retail produk 

berdasarkan kategori produk. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diurai diatas, maka dengan ini 

menulis pembahasan untuk dijadikan topik dalam Laporan Kerja Praktik dengan 

judul “Analisis Dataset Department Product Pada The Look E-Commerce (Studi 

Kasus Final Project Ruangguru Camp)”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapatdikemukakan rumusan masalah adalah bagaimana cara menganalisis dataset 

department product pada The Look E-Commerce? 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, agar penulisan lebih 

fokus dan terarah, maka penelitian ini akan dibatasi oleh hal sebagai berikut: 

1. Penulis membahas analisis dataset department product pada perusahaan The 

Look e-commerce yang berlangsung pada periode tahun 2019 – 2022. 
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2. Dataset yang digunakan final project department product ada 2 (dua) antara 

lain data inventory items (data primer) dan product (data sekunder). 

3. Penulis hanya menggunakan model clustering untuk mengklusterkan harga 

retail produk 

 
 

1.4 Tujuan 

 

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah, dapat disesuaikan 

bahwa tujuan dari kerja praktik ini adalah untuk menganalisis dataset department 

product pada The Look e-commerce dengan mengklusterkan harga retail produk 

menjadi tiga cluster yaitu harga murah, mahal, dan standar berdasarkan kategori 

produk. 

 
 

1.5 Manfaat 

 

Manfaat yang diperoleh dari kerja praktik ini adalah diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi instansi maupun pihak lain diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Ruang Raya Indonesia 

 

a. Sebagai sarana pertukaran informasi antara perusahaan dengan 

universitas. 

2. Bagi Almamater 
 

a. Sebagai bahan evaluasi bagi universitas dalam penerapan ilmu atau mata 

kuliah yang berhubungan dengan kerja praktik. 

b. Sebagai penghubung antara PT. Ruang Raya Indonesia dengan Universitas 

Dinamika pada Prodi S1 Akuntansi. 
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3. Bagi Penulis 

 

a. Sebagai media belajar untuk penerapan mata kuliah yang selama ini 

dipelajari ke dunia kerja. 

b. Sebagai penambah ilmu baru bagi penulis. 

 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Guna untuk memudahkan pembaca dan penulis dalam melakukan 

pemahaman secara menyeluruh terhadap permasalahan yang sedang dibahas, maka 

terdapat sistematika penulisan yang dibagi ke dalam beberapa bab, antara lain: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum dari permasalahan yang 

akan dibahas. Dalam pendahuluan ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

Merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum dari perusahaan yang telah 

diteliti. Dalam gambaran umum perusahaan ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu 

sejarah, visi misi, logo, dan struktur organsasi. 

BAB III LANDASAN TEORI 

 

Dalam landasan teori ini yang dianggap berhubungan dengan kerja praktik yang 

dilakukan dan menjadi acuan dalam menyelesaikan masalah. 

BAB IV DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Dalam deskripsi pekerjaan ini akan dijelaskan tentang kegiatan yang dilakukan 

oleh penulis selama kerja praktik dan juga pembahasan menegnai langkah – 

langkah yang digunakan dalam melakukan peramalan penjualan properti rumah. 
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BAB V PENUTUP 

 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dari serangkaiaan pembahasan, 

keterbatasan penulis dan saran 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

 

PT. Ruang Raya Indonesia merupakan perseroan terbatas yang bergerak di 

bidang pendidikan non-formal yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum 

yang berlaku di Indonesia serta telah memperoleh Izin Pendirian Satuan Pendidikan 

Nonformal dan Izin Operasional Lembaga Kursus Pelatihan dengan Nomor 

3/A.5a/31.74.01/-1.851.332/2018. Perusahaan ini didirikan sejak tahun 2014 oleh 

Belva Devara dan Iman Usman, yang keduanya berhasil masuk dalam jajaran 

pengusaha sukses di bawah 30 tahun melalui Forbes 30 under 30 untuk sektor 

teknologi konsumen di Asia. Di tahun 2019, mereka mendapat penghargaan 

sebagai Emerging Entrepreneur dari Ernst & Young. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Logo PT. Ruang Raya Indonesia 
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2.2 Identitas Perusahaan 
 

Nama Instansi : PT. Ruang Raya Indonesia 

 

Alamat : Jl. Dr. Saharjo No.161, Manggarai Selatan, Tebet, Kota 

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12860 

No. Telepon : 081578200000, Fax (021)40008000 

 

Website : www.ruangguru.com 
 

Email : info@ruangguru.com 
 

 

 

2.3 Visi Perusahaan 

 

Ruangguru memiliki visi untuk memberikan layanan belajar bermutu 

dengan harga terjangkau, memaksimalkan mutu dan mewujudkan lapangan kerja 

bagi tenaga pendidik, serta memudahkan pelajar, tenaga pendidik, maupun orang 

tua dalam kegiatannya melalui teknologi Pendidikan (Ruangguru, n.d.) 

 
 

2.4 Misi Perusahaan 

 

Untuk mewujudkan visi yang dituju, Ruangguru memiliki misi untuk 

mewujudkan visinya, diantara lain : 

1. Menyediakan dan memperluas akses terhadap Pendidikan berkualitas 

melalui teknologi untuk semua siswa, kapan saja dan di mana saja. 

2.  Menyediakan layanan Pendidikan dan materi pembelajaran dari guru-guru 

terbaik Indonesia, yang bisa diakses oleh seluruh siswa di mana saja dengan 

biaya yang terjangkau 

http://www.ruangguru.com/
mailto:info@ruangguru.com
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3. Meningkatkan kualitas guru dengan menciptakan lapangan pekerjaan dan 

penghasilan bagi guru di Indonesia 

 
 

2.5 Struktur Organisasi 

 

Dalam melakukan proses aktivitas, PT. Ruang Raya Indonesia memiliki 

struktural organisasi untuk menjalankannya. dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Bagan struktur organisasi PT. Ruang Raya Indonesia 
 
 

Gambar 2. Struktur organisasi perusahaan 
 

Pada struktur organisasi diatas, dapat dilihat bahwa perusahaan ini dipimpin 

oleh seorang CEO (Chief Executive Officer) dan COO (Chief Operating Officer). 

Semua departemen akan bertanggung jawab untuk melaporkan pekerjaan pada 

CEO dan COO Ruangguru. Adapun tugas yang dilakukan oleh setiap departemen 

adalah: 



10  

1. CEO (Chief Executive Officer) 

 

a. Menciptakan, mengomunikasikan, dan mengimplementasikan visi misi 

dan gambaran umum tujuan organisasi atau perusahaan kepada seluruh 

karyawan 

b. Menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan keberlangsungan 

perusahaan 

2. COO (Chief Operating Officer ) 
 

a. memastikan perusahaan berjalan sesuai dengan regulasi yang ada 

 

b. memastikan perusahaan menjalankan strateginya dengan tepat 

 

c. membuat kebijakan untuk efektivitas kerja 

 

3. Marketing 

 

a. Mengenalkan produk kepada masyarakat 

 

b. Menjalin hubungan baik antara perusahaan dan konsumen 

 

c. Menginformasikan evaluasi dari produk yang dijual 

 

4. Business Operations 

 

a. Mengelola pengembangan strategi 

 

b. Melaksanakan tujuan operasional 

 

c. Memantau kinerja bisnis 

 

5. K12 Academics 

 

a. Menyusun kurikulum pembelajaran online 

 

b. Menyesuaikan Pendidikan pengajaran kepada pelanggan 

 

6. Commercial 

 

a. Mengembangkan relasi dengan klien 

 

b. Menyusun rencana pertumbuhan bisnis 
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c. Mengambangkan panduan penetapan harga 

 

d. Mengawasi vendor dan kontraktor 

 

7. Engineering & Data 

 

a. Membangun sistem aplikasi yang digunakan oleh karyawan dan 

pelangan 

b. Memelihara keberlangsungan penggunaan aplikasi 

 

c. Membangun dan menguji arsitektur data 

 

d. Mengembangkan algoritma yang dapat mengubah data menjadi 

informasi 

8. Product 

 

a. Menjalankan customer research 

 

b. Menetapkan product vision 

 

c. Mengembangkan produk 

 

d. Menjaga product growth 

 

9. Corporate strategy & Finance 

 

a. Merumuskan visi dan misi organisasi 

 

b. Menetapkan uni startegi bisnis 

 

c. Alokasi sumberdaya 

 

d. Mengidentifikasi kesempatan pertumbuhan bisnis 

 

e. Mengelola keuangan perusahaan 

 

10. Human Capital 

 

a. Merekrut karyawan baru 

 

b. Mengadakan On boarding 

 

c. Mengakan training and development 
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d. Menilai kinerja karyawan 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 The Look 

 

The Look merupakan situs pakaian e-commerce fiktif yang 

dikembangkan oleh tim Looker. Dataset dari The Look berisi informasi 

tentang pelanggan, produk, pesanan, logistik, acara web, dan kampanye 

pemasaran digital. Isi dari kumpulan data ini adalah sintetis, dan diberikan 

kepada praktisi industri untuk tujuan penemuan, pengujian, dan evaluasi 

produk. 

Perusahaan ini terdiri dari beberapa departemen antara lain Human 

Resource, Product, dan Sales. Department Human Resource memiliki 

tanggung jawab untuk mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan 

tenaga kerja. Department Product memiliki tanggung jawab dalam 

perencanaan product, melakukan riset product dan mengembangkan 

product. Departemen Sales memiliki tanggung jawab menjual dan 

memastikan kepuasan pelanggan setelah membeli dan menggunakan 

produk. 

 
 

3.2 Clustering 

 

Clusterimg merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

menemukan sub-kelompok atau cluster. Prinsip dari clustering adalah data 

– data yang termasuk dalam cluster yang sama “diharapkan” memiliki 

kesamaan satu dengan yang lainnya, sedangkan data – data yang ada dalam 

cluster yang berbeda cukup berbeda dari satu cluster dengan cluster lainnya. 
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(Dubes, 1998) menjelaskan definisi clustering sebagai berikut : 

 

1. Data dalam cluster yang sama, harus “semirip” mungkin 

 

2. Data dalam cluster yang berbeda, harus sangat berbeda 

 

3. Pengukuran kesamaan dan ketaksamaan harus jelas dan praktis 

 

Secara umum, terdapat empat pendekatan clustering yang sering 

digunakan antara lain centroid-based clustering, density-based 

clustering, distribution-based clustering, dan hierarchial-clustering. 

 
 

3.3 CRISP-DM 

 

Cross-Industry Standard Process for Data Mining atau CRISP-DM 

merupakan salah satu model proses datamining yang masih digunakan 

secara luas di kalangan industri karena keunggulannya dalam 

menyelesaikan banyak persoalan dalam proyek data mining. 

Menurut (Mariscal, 2010) menyatakan bahwa CRISP-DM sebagai 

defacto menjadi standar untuk pengembangan proyek data mining. Dalam 

proses CRISP-DM memberikan gambaran mengenai siklus hidup proyek 

data mining. CRISP-DM memiliki 6 (enam) tahapan yaitu business 

understanding, data understanding, data preparation, modeling, 

evaluation, dan deployment seperti yang ditunjukkan pada gambar 3 (al, 

2000). 
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Gambar 3. Tahapan dalam CRISP-DM (al, 2000) 

 

 

Masing – masing tahapan dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Business Understasing 

 

Merupakan tahap pertama CRISP-DM. Pada tahap ini membutuhkan 

pengetahuan dari objek bisnis, bagaimana membangun dan 

mendapatkan data serta bagaimana untuk mencocokkan tujuan atas 

pemodelan sehingga model terabik dapat dibangun. 

2. Data Understanding 

 

Merupakan tahap kedua CRISP-DM. Pada tahap ini secara garis besar 

untuk memeriksa data sehingga dapat mengidentifikasi masalah dalam 

data. Tahap ini memberikan pondasi analytics untuk sebuah penelitian 

dengan membuat ringkasan (summary) dan mengidentifikasi masalah 

dalam data. 

3. Data Preparation 

 

Merupakan tahap ketiga CRISP-DM. Pada tahap ini secara garis besar 

untuk memperbaiki masalah dalam data. Aktivitas yang dilakukan pada 
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tahap ini biasanya seperti melakukan transformasi dan melakukan 

pembersihan data agar siap untuk diolah pada tahap modeling. 

4. Modeling 

 

Merupakan tahap keempat CRISP-DM. Pada tahap ini secara garis besar 

membuat model prediktif atau deskriptif. Pada tahap ini dilakukan 

metode statistik dan menentukan algoritma data mining yang 

diterapkan. Beberapa modeling yang biasa dilakukan adalah 

classification, time series forecasting, clustering, finding relation, 

prediction, dan sebagainya. 

5. Evaluation 

 

Merupakan tahap kelima CRISP-DM. pada tahap ini secara garis besar 

melakukan interpretasi hasil dari data mining yang dihasilkan dalam 

proses pemodelan tahap sebelumnya. Biasanya dalam evaluasi ini 

dilakukan terhadap model yang diterapkan dengan tujuan model yang 

ditentukan sesuai dengan tujuan dalam tahap pertama. 

6. Deployment 

 

Merupakan tahap keenam CRISP-DM. Pada tahap ini secara garis besar 

melakukan rencana penggunaan model. Rencana deployment tidak ada 

model yang statis tetapi model tersebut dibangun dari data yang diwakili 

pada waktu tertentu sehingga perubahan waktu dapat menyebabkan 

perubahan atas karakter data. Pemodelan harus dipantau dan mungkin 

diganti dengan model yang telah diperbaiki. 
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3.4 Google Colab (Python) 

 

Google colab merupakan coding environment bahasa pemograman 

python dengan format “notebook”. Software ini pada dasarnya seperti 

jupyter notebook gratis berbentuk cloud yang dijalankan menggunakan 

browser seperti google chrome dan sejenisnya. 

Dengan penggunannya google colab memiliki manfaat diantaranya 

memudahkan untuk menjalankan program pada komputer dengan 

spesifikasi tinggi (GPU Tesla, RAM 12GB, Disk 300GB yang masih bisa 

tersambung dengan google drive, akses internet cepat untuk mendownload 

file besar), dapat berkolaborasi dengan orang lain dengan membagi 

codingan secara online, dan mudah merunning deep learning program via 

handphone. Berikut adalah beberapa tahapan untuk membuat project pada 

google colab. 

1. Langkah awal yang dibutuhkan adalah akun google dan silahkan 

membuka link https://colab.research.google.com/. Setelah itu 

disuguhkan dengan tampilan berikut : 

https://colab.research.google.com/
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Gambar 4. Create notebok baru 

 

 

2. Membuat notebook baru, cukup klik Notebook baru lalu akan 

muncul ke halaman yang mirip dengan jupyter. Nantinya, setiap 

notebook yang dibuat disimpan di google drive. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman utama google colab 

 

 
 

3.5 pgAdmin 4 (PostgreSQL) 

 

PostgreSQL merupakan object-relational database management 

system berbasis open source. Secara database relasional, fungsi utama 

PostgreSQL adalah tempat untuk menyimpan dan mengelola data melalui 
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perintah atau query SQL. Dengan query tersebut, maka PostgreSQL bisa 

digunakan untuk : 

1. Membuat atau memanipulasi tabel 

 

2. Memanipulasi isian data atau value dari tabel 

 

3. Mengelola transaksi pada database 

 

pgAdmin merupakan tool GUI (graphical user interface) standar yang 

ada dalam paket PostgreSQL dan mendukung semua operasi dan fitur 

dari PostgreSQL. 

Berikut adalah beberapa tahapan untuk membuat project pada 

PostgreSQL. 

1. Langkah awal adalah dengan membuka pgAdmin 4, dengan menekan 

tombol Windows dan ketikkan “pgAdmin 4” lalu klik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Halaman awal pgAdmin 4 
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2. Masukkan password yang sudah terhubung dengan database server, 

setelah itu klik Ok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Input password 

 

3. Setalah itu klik servers pada bagian pojok kiri, masukkan password 

yang sama seperti sebelumnya. Setelah itu klik Ok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Halaman utama pgAdmin 4 

 

 
 

3.6 Tableu 

 

Tableu merupakan platform business intelligence untuk membantu 

dalam melihat dan memahami data. Hal tersebut karena tableu memiliki 

beberapakeunggulan dalam memvisualisasikan data : 
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1. Mempersingkat waktu untuk mendapatkan insight 

 

2. Meningkatkan akurasi untuk mendapatkan insight 

 

3. Meningkatkan engagement 

 

Tableu memiliki beberapa product antara lain tableu desktop, tableu 

reader, tableu public, tableu online, dan tableu server. Berikut adalah 

beberapa tahapan untuk membuat project pada tableu. 

1. Langkah awal adalah dengan membuka tableu, dengan menekan tombol 
 

Windows dan ketikkan “tableu” lalu klik. 
 

Gambar 9. Halaman awal tableu 

2. Pilih “to a file” atau “to a server” yang sesuai dengan tipe file yang ingin 

diunggah. Selanjutnya akan disuguhkan tampilan seperti gambar 10. 
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Gambar 10. Halaman utama tableu 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 
 

Dalam menganalisis dataset pada department product yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode CRISP – DM (Cross-Industry Standard 

Process for Data Mining), dengan skema atau tahapan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Skema analisis dataset 

 

 
 

4.1 Business Understanding 

 

Sesuai dengan gambar 11, tahap awal yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu business understanding. Tahap business understanding 

dimulai dengan menganalisis masalah pada dataset department product. 

berikut analisis masalah dan alternatif solusi yang dapat dilihat pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Hasil identifikasi masalah 

 
Masalah Alternatif Solusi 

Department product memiliki 

masalah mengenai minimnya 

jumlah produk yang terjual. 

Masalah itu terjadi karena faktor 

dari harga retail yang belum 

diklusterkan dengan jelas sehingga 

pelanggan tidak tahu detail harga 

yang tergolong murah, standard, 

dan mahal. 

Mengklusterkan harga retail produk 

menjadi tiga cluster antara lain harga 

retail yang tergolong murah, mahal, 

dan standard berdasarkan produk 

kategori. 

 
 

4.2 Data Understanding 

 

Tahap kedua yaitu tahap data understanding, pada tahap ini dilakukan 

penggabungan data terlebih dahulu melalui PostgreSQL, setelah itu 

memahami data dengan menggunakan Google Colab (Python). Department 

product menggunakan dua dataset yang terdiri dari data inventory items 

(data primer) dan data product (data sekunder) sebagai analisis. 

Data inventory items terdapat informasi mengenai id, product id, 

created at, sold at, cost, product category, product name, product brand, 

product retail price, product department, product sku, dan product 

distribution center id. Data product terdapat informasi mengenai id, cost, 

category, name, brand, retail price, department, sku, dan distribution center 

id. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu product retail price 

dan product category. 
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4.2.1 Join Data 

 

Join data dengan PostgreSQL digunakan untuk menggabungkan 

dataset inventory items dengan product. Pada join data ini menggunakan 

inner join dimana hanya menampilkan data – data yang mempunyai nilai 

sama antar tabel pada sebuah database. Berikut query untuk penggabungan 

data yang dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Query join pada PosrtgreSQL 

 

 
 

4.2.2 Import Library pada Python 

 

Pada tahap ini melakukan import library pada python yang sesuai 

dengan kebutuhan. Untuk import library dapat dilihat pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Import library 
 

4.2.3 Pemahaman Data 

 

Pada tahap ini mencari info seperti jumlah baris, kolom, missing 

value, dan type data pada data department product yang telah berhasil 

digabungkan di PostgreSQL. Berikut hasil dari info jumlah baris, kolom, 

missing value, data type yang terlihat seperti Gambar 14 dan 15. 

 

 

 

 

Gambar 14. Jumlah baris dan kolom 

 

Dari gambar 14 dapat diketahui bahwa dataset department product 

memiliki jumlah 487394 baris dan 12 kolom. 
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Gambar 15. Missing value 

 

Dari gambar 15 dapat diketahui bahwa dataset department product 

terdapat kolom yang memiliki missing value antara lain sold at, product 

name, dan product brand. Type data dari semua kolom rata – rata bertype 

integer, object, dan float. 

 
 

4.3 Data Preparation 

 

Pada tahap ini penulis akan melakukan eksplorasi data sesuai 

kebutuhan analisis penulis. Adapun beberapa eksplorasi yang dilakukan 

oleh penulis, antara lain : 

4.3.1 Mengubah Data Type 

 

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk eskplorasi data adalah 

dengan mengubah data type sesuai dengan kebutuhan. Penulis mengubah 

data type pada kolom id, product id, created at, dan sold at. 

Kolom id dan product id awalnya memiliki data type integer tetapi 

penulis mengubahnya menjadi object untuk mempermudah langkah dalam 

analisis selanjutnya. Selain itu, pada pada kolom created at dan sold at 
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diubah menjadi datetime. Hasil dari perubahan pada data type dapat dilihat 

pada Gambar 16. 

Gambar 16. Perubahan data type 

 

 
 

4.3.2 Mengatasi Missing Value 

 

Pada tahap data understanding diketahui bahwa terdapat missing 

value pada kolom sold at, product name, dan product brand. Pada tahap ini 

penulis akan mengisi kolom sold at dengan keterangan “Produk Belum 

Terjual” sedangkan kolom product name dan product brand dihapus karena 

tidak berpengaruh pada analisis selanjutnya. Hasil dari mengatasi missing 

value dapat dilihat pada gambar 17. 
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Gambar 17. Hasil mengatasi missing value 

 

 
 

4.3.3 Eksplorasi Data 

 

Dalam tahap ini penulis akan mengeksplore data yang menghasilkan 

insight sederhana seperti mengetahui jumlah produk yang dibuat pada 

waktu tertentu, jumlah produk yang terjual pada waktu tertentu, jumlah 

produk kategori yang dijual oleh The Look, dan korelasi antar variabel. 

Hasil dari eksplorasi data dapat dilihat pada Gambar 18 sampai dengan 21. 

 

Gambar 18. Eksplore kolom created at 
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Dari gambar 18 menghasilkan insight sederhana mengenai jumlah 

produk yang dibuat contohnya seperti pada tanggal 24 Juli 2020 jumlah 

produk yang dibuat sebesar 5. Selanjutnya, penulis melakukan eksplore 

pada kolom sold at karena ingin mengetahui jumlah produk yang terjual 

dalam waktu tertentu yang dapat dilihat pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Eksplore kolom sold at 

 

Dari gambar 19 menghasilkan insight sederhana mengenai jumlah 

produk yang belum terjual sebanyak 306632 produk. Selanjutnya, penulis 

melakukan eksplore pada kolom product category dimana ingin mengetahui 

ketogori produk apa saja yang dijual oleh The Look. Kategori produk apa 

saja yang dijual bisa dilihat pada Gambar 20. 



31  

 
 

 

Gambar 20. Eksplore kolom product category 

 

Dari gambar 20 menghasilkan insight sederhana mengenai produk 

kategori apa saja yang dijual oleh The Look. Produk kategori yang dijual 

oleh The Look sebanyak 26 kategori antara lain intimates, jeans, fashion 

hoodies & sweatshirts, tops & tees, swim, sleep & lounge, sweeters, shorts, 

accessories, active, outwear & coats, underwear, pants, socks, dresses, suits 

& sport coats, maternity, plus, sokcs & hoseiery, pants & capris, laeggings, 

blazers & jackets, skirts, suits, jumpsuits & rompers, dan closthing sets. 

Produk kategori yang paling banyak dijual adalah kategori intimates 

sedangkan yang paling sedikit dijual adalah kategori clothing sets. 
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Penulis selanjutnya akan mencari hubungan korelasi antar variabel 

apakah memiliki hubungan yang kuat atau tidak. Hasil korelasi dapat dilihat 

pada Gambar 21. 
 

Gambar 21. Korelasi antar variabel 

 

Dari gambar 21 menghasilkan insight sederhana mengenai 

hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel dikatakan kuat apabila 

hasilnya mendekati 1.00. berikut variabel yang memiliki hubungan kuat 

antara lain cost dengan product retail price. 
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4.4 Modeling 

 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah modeling pada data dengan 

menggunakan model clustering dengan algoritma K-Means. Langkah awal 

dalam model clustering yaitu menetukan nilai k, dimana penulis membuat 

cluster dengan nilai k=3 yang artinya bahwa harga retail akan 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu harga murah, mahal, dan standard. 
 

Gambar 22. Penentuan cluster 

 

4.4.1 Model Evaluation 

 

Pada tahap evaluasi model, penulis mencoba menganalisis dengan 

menggunakan cluster cardinality, elbow method, dan silhouette coefficient 

dari masing – masing cluster di model tersebut dengan k = 3. 

 
 

4.4.2 Cluster Cardinality 

 

Pada tahap evaluasi model dengan menggunakan cluster cardinality 

dapat menghasilkan insight berupa perbedaan antara ketiga cluster. Hasil 

dari perbedaan dapat dilihat pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Visualisasi cluster cardinality 

 

Dari visualisasi cluster cardinality diatas dapat diketahui bahwa 

warna biru muda merupakan cluster 0 (harga retail murah), warna biru tua 

merupakan cluster 1 (harga retail mahal), dan warna hijau merupakan 

cluster 2 (harga retail standard. Dari model dengan 3 cluster (k = 3) terdapat 

perbedaan cukup jauh antara cluster 0 dan 2 dengan cluster 1. 

 
 

4.4.3 Elbhow Method 

 

Pada tahap evaluasi model dengan menggunakan elbow method 

dapat menghasilkan insight mengenai jumlah cluster yang optimal. Evaluasi 

ini perlu menghitung inertia dari seluruh cluster. Inertia merupakan jumlah 

kuadrat jarak sampel ke pusat cluster terdekat. Penulis mencoba beberapa 

nilai k (jumlah cluster) untuk dihitung intertianya. Berikut hasil perhitungan 

inertia yang dapat dilihat pada Gambar 24. 
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Gambar 24. Perhitungan inertia 

 

Selanjutnya, membuat visualisasi tren nilai inertia untuk masing – 

nilai k. jumlah clsuter yang optimal ditentukan secara visual dengan 

mencari siku elbhow pada plot setelah intertia mulai menurun secara linier. 

Berikut hasil visualisasinya yang dapat dilihat pada Gambar 25. 

 

Gambar 25. Visualisasi elbhow method 

 

Dari visualisasi elbow method diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

cluster yang optimal ditentukan secara visual dengan mencari bentuk siku 

elbow pada plot setelah inertia mulai menurun secara linier. Jadi, jumlah 

cluster yang paling optimal adalah 3. 
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4.4.4 Silhouette Coefficient 

 

Pada tahap evaluasi model dengan menggunakan silhouette 

coefficient dapat menghasilkan insight mengenai nilai koefisien yang berada 

pada rentang antara -1 sampai 1. Apabila koefisien silhouette semakin 

mendekati 1 maka bisa dikatakan cluster yang dihasilkan sudah optimal. 

Sebelumnya, penulis melakukan perhitungan koefisien silhouette yang 

menggunakan persamaan : 

𝑏 − 𝑎 

max(𝑎. 𝑏) 

Dengan nilai 𝑏 adalah jarak antar elemen dalam satu cluster dan 𝑎 adalah 

jarak suatu elemen dengan elemen lain yang tidak dalam satu cluster. 

Berikut hasil perhitungan koefisien silhouette yang dapat dilihat pada 

Gambar 26. 
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Gambar 26. Perhitungan koefisien silhouette 

 

Selanjutnya, membuat visualisasi silhouette coefficient. Berikut 

hasil visualisasinya yang dapat dilihat pada Gambar 27. 

Gambar 27. Visualisasi sillhouette coefficient 

 

Dari visualisasi sillhouette diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

cluster dengan nilai silhouette coefficient yang paling besar adalah 1. 
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4.5 Evaluation 

 

Pada tahap evaluasi akan dijelaskan mengenai hasil dari pengkajian 

dimana terdapat 1 model simulasi yaitu K-Means clustering. Untuk 

menentukan simulasi yang memiliki insight yang optimal dilihat dari 3 

(tiga) indeks validitas dengan kriteria relative, yaitu cluster cardinality, 

elbow method, dan silhouette coefficient. 

Pada indeks cluster cardinality terdapat perbedaan yang cukup jauh 

antara cluster 0 dan 2 dengan cluster 1. Pada indeks elbow method simulasi 

terbaik ditunjukkan dengan siku elbhow pada plot setelah inertia mulai 

menurun secara linier. Pada indeks silhouette coefficient simulasi yang 

terbaik ditunjukkan dengani nilai silhouette yang semakin mendekati 1. 

Berdasarkan evaluasi insight yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa indeks yang memiliki performance optimal merupakan 

indeks 2 dikarenakan nilai validitas yang sesuai yaitu memiliki jumlah 

cluster 3. 
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4.6 Deployment 

 

Pada tahap ini penulis akan membuat dashboard dengan tableu yang 

menghasilkan beberapa insight seperti merekomendasikan kategori produk 

yang memiliki harga murah, mahal, standard, hasil clustering, jumlah 

kategori produk yang telah dibuat pada tahun 2018 – 2022, dan jumlah 

kategori produk yang berhasil terjual pada tahun 2019 – 2022. Kemudian 

penulis mempublikasikannya melalui tableu public. Berikut hasil 

dashboard yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 28. 

Gambar 28. Dashboard department product 
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Selain itu, penulis akan memperlihatkan hasil insight dari harga 

retail produk berdasarkan kategori produk yang memiliki harga retail 

murah, mahal, dan standard. Hasil insight tersebut dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Cluster harga retail 

 
Cluster Harga Retail Kategori Produk Jumlah 

Harga Retail Murah Accessories, Blazer & Jackets, 

Clothing Sets, Jumpsuits & 

Rompers, Leggings, Maternity, 

Pants & Capris, Plus, Skirts, Socks, 

Socks & Hosiery, Suits, dan 

Underwear 

13 

Harga Retail Mahal Jeans, dan Outwear & Coats 2 

Harga Retail Standard Active, Dresses, Fashion Hoodies & 

Sweatshirts, Intimates, Pants, 

Shorts, Sleep & Lounge, Suits & 

Sport Coats, Sweaters, Swim, dan 

Tops & Tees. 

11 



41  

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan kegiatan Kerja Praktik yang sudah dilaksanakan oleh 

penulis selama 5 bulan di PT. Ruang Raya Indonesia menganai analisis 

dataset pada department product, maka dapat ditarik kesimpulan, antara 

lain: 

1. Hasil dari clustering harga retail berdasarkan kategori produk 

menggunakan algoritma K-Means mempunyai nilai k = 3 sesuai dengan 

hasil penentuan jumlah cluster terbaik menggunakan elbow method 

sehingga harga retail tersebut dikelompokkan kedalam 3 cluster. 

2. Cluster 1 tergolong harga retail murah dengan jumlah 13 kategori 

produk antara lain: Accessories, Blazer & Jackets, Clothing Sets, 

Jumpsuits & Rompers, Leggings, Maternity, Pants & Capris, Plus, 

Skirts, Socks, Socks & Hosiery, Suits, dan Underwear. 

Cluster 2 tergolong harga retail mahal dengan jumlah 2 kategori produk 

antara lain: Jeans, dan Outwear & Coats. 

Cluster 3 tergolong harga retail standard dengan jumlah 11 kategori 

produk antara lain: Active, Dresses, Fashion Hoodies & Sweatshirts, 

Intimates, Pants, Shorts, Sleep & Lounge, Suits & Sport Coats, 

Sweaters, Swim, dan Tops & Tees. 

 

5.2 Saran 

 

Analisis dataset dengan menggunakan metode clustering tidak 

sepenuhnya sempurna dan memiliki beberapa kekurangan, sehingga 
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terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan analisis 

kedepannya. Saran yang dimaksud antara lain: Apabila metode clustering 

dirasa kurang akurat maka pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

metode yang lain sebagai pembanding agar kebijakan yang dibuat lebih 

akurat. 
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